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pIOLOGI COCINELLA REPANDA Th
‘ h. DAN KEMAMPUAN MAKAN TERHADAP
: APHIS «§p

oleh
Eddy ‘Mahrub *)

Ringkasahn

Coccinell: ; .
occinelle repanda  Th. (Coleoptera; Coccinellidae) merupakan salah’ satu predator pada Aphis sp. Eda-

ran hidupnya rata-rata 16—19 1. i
i duopya. 2 hari. Stadium telur rata- rata 3 -hari; larva 9—10 hari; pre-pupa 1—2 hari dan

Kemampuan mak: i a4 : : . . .
p akan larva tiap 24 jam rata-rata 22 ekor ‘Aphis sp. dewasa dan imago rata-rata 65,66 ekor,

Sunimary

: Zg;tcs;’:fl“ 12917‘;”44 Th. . (Coleoptera; Coccinellid ae) is predaceous of 'Aphis species. The cycle from ‘egg
0 ge 16—19 days, included egg stage everage 3 days; lavac 9—10 days; ‘pre-pupae 1—2 days and
pupa 3—4 days, . . ’ N ‘

Every 24 hours the larvae of C. repanda eats 22 of Aphis sp. and the adultcan east average 65,66 Apbhis sp.

1. Pengantar

Tulisan mengenai biologi Coccinella repanda TH. yang lengkap, masih “terbatas jumlahnya
Oleh karena ‘itu penulis tertarik untuk menambah data tentang Coccinella repanda, baik me-
/mgenai biologi maupun kemampuan makan larva :dan infago di'Laboratorium.

Banyak jenis tanaman yang dapat terserang ‘oleh Aphis 'spp. ‘Hama tersebut retrdiri dari ba-
nyak species dan mempunyai sifat palyphage dan cosmopolitis. (Kalshoven 1950). Hama - itu
berkembang biak sangat cepat dan daur hidupnya rata-rata 5—6 hari. Musuh alam ‘hama ter-
sebut yang cukup. potensiel ialah predator, terutama anggauta familia Coccinelidae. (Imm's 1957;

Metcalf 1962).

Usaha pemberantasan hama secara hayati adalah salah satu cara yang paling efelktif, tidak
berbahaya dan hasilnya tetap jika dibandingkan dengan cara pemberantasan lain. Meskipun de-
mikian, hal itu harus dilakukan secara hati-hati dan teratur dalam waktu yang cukup lama. Usa-
ha tersebut .di Indonesia sedang dibina kembali: dan dikembangkan agar dapat dipraktekkan di-
masa yang akan datang. Pengetahuan tentang, pemberantasan ‘hayatl.termasuk biologi musuh
alam itu sendiri dan faktor-faktor lain merupakan sarana yang esensiel dalam mempraktekkan

cara tersebut.

Coccinella repanda merupakan salah satu predator yang inang utamanya adalah Aphis spp
Edaran hidupnya. dari telur sampai imago memerlukan ‘waktu 16—19 hari. Uraian tentang
biologi dan kemampuan makan predator tersebut diterangkan dan dibahas dalam tulisan ini.

*)  Laboratorium Pemberantasan Hayati, Departemcn Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian

Universitas Gadjah Mada. ' '
niversitas (Gadja - Agric. Sci. 1 (8) 1976
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Coleoptera, familia Coccinelidae, genus COCOinena

¥ Anggan numnyat n-scr]u)palmkanfpre'c}?to: pagathama Aphis
1). Angg ) .t au (mites). Dalam familia teérsebut yaity "

(Kalshoven, 195 adan lunak serta tungau The
. dan kutu daud ya?'g’l‘l?: rg:i}? beetle” yang merupakan pemakan taramén dan ferdapat - g;
Mexican beetle anb' » Coccinellidae bentuk, ukuran dan warnanya dapat bervariasi, Papjay
Amerika Utara. Kumbang 830 mm. Bentuknya umumiya oval, convex dan ba.g.la!n SISL bawah
kumbang antard 0,83 — o coklat kemerahan dengan bintik-bintik hitam

abdomen berwarna hitam. Sayap depan,l 50 fmllS mm dan lebarnya.

o bentuknya bervariasi. Panjang larva 1, . . bagai ”The Lady b 39
i Khusus meag setengah lingkaran. Elytranya berwarna merah dengan bintik-bintik  higay
imagonya hampir 7,5 mm dan lebarnya 1,5 — 6 mm. Larv, ber-

s ‘ jva. Panjang tubuh 5 — T z

yang qb?i‘g;as:ia?lel;t;;(;}l’; i ]d ofs al tubuhnya terdapat warna kuning kcmerghan melingkar py-
gf l.t(;lra'k:nya. Pupa type libera dan biasanya melekat pada bagian tanaman. (Dammerman, 1929,
Kalshoven, 1951; Metcalf, 1962; Pfadt, 1962).
Biologi Coccinella repanda TH. ' . o _

Telurnya diletakkan térsusun dalam kelompok kecxl-‘kecll.yaltu antara 12 — 24 butir, ma-
sing-masing berdiri saling bersinggungan. Baik larva maupun 1mago me_r_upakan predator Aphis
spp. dan kutu daun yang berbadan ulnak. Untuk hidupnya diperlukan mangsa cukup. banya'k.
Predator ini bertumbuh lebih kuat dibandingkan inangnya. Kadang-kadang kumbang 1tq juga
mau memakan madu, dan telur induknya sendiri. (Kalshoven, 1951; Metcalf, 1962; Sunjaya,

1970).
Daerah penyebarannya : 2

Coccinella repanda juga dinamakan Coccinella tranversalis F. Di Pulau Jawa kumbang itu
terdapat didaerah dataran rendah sampai dataran tinggi, terutama disepanjang pantai utara pulau
Jawa. Beberapa penulis mengatakan bahwa kumbang C. repanda tersebar diseluruh Asia, New
Zealand, Australia dan Hawaii. (Dammerman, 1929; Kalshoven, 1951; Sunjaya, 1970).

III. Metode dan bahan
A. Penelitian biologi
Serangga dipiara dalam lodong plastik (volume 250cc) dan ditutup dengan kertas merang

yang dilobangi s_ebagai ganti lcassa: Scbagqi inang digunakan Aphis sp. yang hidup pada tana-
lr(nan kacang panjang. ;J.tntulk Pef;edlaan, dilakukan pembiakan massal Aphis sp. pada tanaman
acang panjang yang ditanam pada pot di Laboratorium Ilmu H han ta-
hecang p Gagjah e s u Hama Tumbuhan Fakultas Perta
Serangga dewasa yang diperoleh dari lapangan dipel; i
g . pelihara dalam lodong plastik untuk men-
;lfipatka_n telur. Kemudian satu persatu telur ditempatkan dalam lodong .pglagt'ikxlai'nnya. Jumlah
ney :‘rd)i,g:g iig;(a;: Lzeb]z;flya{c 3((1) Eult:r %ntu'k pengamatan biologinya. Setelah telur menetas, larva-
. : Phis sp. dari hasil pemeliharaan massal ataupun dj ari 1’ gan
sampar menjadi dewasa. Untuk it i i iparts 1p-§roleh e
Iliali\l/lral yang discnat antos lainl;u setiap hari makanannya diganti dan ditambah secukupnya
b o o i, U masing s
~ dengan biologinya. > lap-tiap stadium dan hal-hal [ain yang erat hubungannya
B. Kemampuan makan Ia i
‘ rva dan i
. Larya : Tiago
arya : Pengujian kemat_npuan makan dari

n. Sebanya.k 10 ekor larva, masing-masing dite®
an Aphis sp. sebanyak 100 ekor. Tiap 24 ja%
sisanya. Pemberian makan dilakukan sampdl

. ka .
I1. Tinjauan Pusts termasuk ordo
Coccinella repanda TI;CIQ Coccinelidae pada ur

: A ; (00 ekor Aphis )
Untuk ity diulangi 10 kag atay (1)6 l:llc):rlsi:snr;g(oian makanan dihitung/diganti setiap 24 jam.
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v Hasil dan Analisg

A. Biologi

Hasil pengamatan biologi

Coccinella repandn tersebut adalah sebagai berikut :

j. Telur : Telur umumnya diletakkan

2. Larva : Larva yan

tempat hi . pada dining lodong plastik tetapi sering pula pada daun

lonjgmz }l;lit\h\gl rﬁgluksusf," secara berkelompok antara 6 — 89 butir. TcluI; itu Il)mm:ulmy‘a

netis o arnanya be ;Ugg dan diletakkan berdiri saling bersinggungan. Menjelang me-

hitaman. Stadium 1;‘11 a1 menjadi pucat keputihan, kemudian berubah jadi abu-abu ke-
0,55 mm. Gamb Sl ralta.-nat:'a tiga hari. Panjang rata-rata 1,56 mm sedang lebarnya
2 - Jambar pada lampiran i. Prosentase penetasan telur rata-rata 82 persen.

it telur Samgapzmb'keluar berwarna -abu-abu kehitaman, kemudian larva memakan ku
ucat ke dI'} 1 habis. Mllli_a-mula kaki (3 pasang) dan alat mulutnya berwarna kuning
% . mudian menjadi hitam. Larva pada pertumbuhan penuh, bagian ruas kesatu
lgnh cempat dari .abdomen berwarna kuning kemerahan. Stadium larva rata-rata 9 —
ari, terdiri dari lima instar dan mengalami empat kail pergantian kulit. Kulit yang
baru berwamg pucat kekuningan kemudian menjadi hitam. Cara berganti kulit larva
keluar melalui bagian dorsal batas antara thoraxdan caput yang lama, sedangkan cauda-
nya melekat pada satu tempat dimana exuviae ditinggalkan. Pergantian kulit pertama

kali terjadi pada waktu larva berumur tiga hari. Péergantian kulit kedua, ketiga dan
keempat terjadi setiap hari setelah yang pertama.

qua makan : Aphis sp. ditangkap dan’ diisap cairan tubuhnya kemudian dimakan sam-
pai habis. Pada umumnya cara makan dimulai dari bagian abdomen dan kemudian ke
palanya. Kadang-kadang kepala mangsanya ditinggalkan.

Menjelang phase pupa tubuhnya memendek dan waramya abu-abu kehitaman. Gam-
baran mengenai bentuk larva tersebut dapat terlihat pada gambar 2 lampiran I.

Tabel 1. Rata-rata panjang dan lebar larva, pada berbagai umur,

Umlgl alraizgva Pan]a?l%nglbllh Lebaar:;b)uh Keterangan

1 1,376 0,581 Pada umur .9 hari, larva
) 2,053 0,606 sudah prepupa maka pe-
3 3,880 1,276 ngukuran larva dihenti-
4 4,145 1,258 kan.

5 5,610 1,483

7 10,347 3,83-1

9 7,528 2,700

Data tersebut diatas dapat

digambazkap atau dijelaskan dalam grafik 1.
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(mm )
B8

L

Ukuran

— Umur Larva (hari) —

Grafi‘k 1. Panjang dan lebar larva Coccinella repanda sclama phase pertumbuhannya.

Keterangan : ————— panjang
— — — — lebar.

3! Prepupa : Menjelang'pflase kepompong larva tidak aktif lagi dan tubuhnya memendek. Cau,
danya dilekatkan pada suatu tempat dengan suatu zat perekat yang djhasilkan mela-
lui alat ekresinya. Warna prepupa abu-abu kehitaman. Panjang prepupa  rata-rata 7,53
mm dan lebarnya 2,70 mm. Stadium prepupa berkisar antara 1 — 2 hari.

4. .Pupa : Pupa telanjang, mula-mula berwarna kuning kemudian timbul bintik-bintik hitam pad?
bagian dorsal abdomen. Stadia pupa yang bertype libera ini rata-rata 3 — 4 har1.
* Mortalitas pupa * 13,30 persen.
Panjang rata-rata 5,63 mm dan lebarnya 2,95 mm. Pupa dapat dilihat dalam gambar
3 lampiran I, , « _

5. Imago : Imago yang baru muncul dari pupa keluay melalui bagian dorsal darj thorax darl
pupanya. Warnanya mula-mula pucat kemudipn berubah menjadi kuning kemerahad-
Pada elytranya ﬂ(en;udian‘ timbul bintik-bintik ((spot) hitam dan kuning kegmerahan ,yiﬂg
bentuknya bervariasi, sebanyak 5 buah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gar o
4. Imago mempunyai tiga pasang kaki. Antena berbentuk gada ferdiri atas 11 ruas:
Sex ratio atau perbandingan jumlah jantan dan betina ialah 2 : 3. Perbédaan ant™®
jantan dan betina dapat dilihat dalam tabel 2,
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Tabel 2; P imag
erbedaan Imago S. repanda jantan dan- betina.

{

Imago jantan
S— , Imago- betina.
S -
1. Kumbang berwarna kuni
uming pucat. —. Wamna kuning pada elytra lebih kuat.
> Ukuran tobul - ma- kuning pada elytra le
— panjang rata2 : 5,8 mm _
i — puitie iyt 63
. R i . : ;
3 n;:k;iegégggip cloroform  abdomen- __ abdomen memanjang, keluarcairan ku-
4 Geré,k aii 5] bih- ) ‘ ning-dari ekornya.
- A n : lebih aktif. Geraknya kurang: aktif.

. .Imago mulai kawin pada umur tiga hari. Sebelumnya mereka bercumbuan dahulu. Kopula-
Sk dllgkulka_n-- beberapa- kali; masing-masing- selama 5 — 1'5- menit; kadang-kadang - dilakukan
san_lbxl berjalan. Pada umumnya mereka mau kawin baik pada siang hart maupun pada malam
han._ Imago betina dapat bertelur pada umur tiga- hari’ yai’cu beberapa -jam setelah  melakukan
kawin. Meskipun demikian ada pula yang berumur-10 hari baru' fiau-bertelur. Biasanya imago
bertelur dalam beberapa kali dalam satu periode, yaitu 2 — 5 kali. Produksi telur tiap satu peri-
ode yaitu rata-rata 62 butir. | :

Dari pengamatan temperatur dan kelembaban di Laboratorium diketahui bahwa :
: 25,34°C.

Rata-rata temperatur maksimum pada jam 8.00 pagi :

Rata-rata temperatur minimum pada jam 8.00 siang : 25,45°C.
- 64,75%.

Rata-rata pada jam 8.00 pagi .
Pada jam 12.00 siang hari rata-rata temperatur maksimum 28,37°C dan temperatur —minimum

28,85°C. Kelembaban relatif rata-rata 59,20%.
B. Kemampuan makan larva dan imago
1. Larva : Larva yang baru satu halri'ti.dak mau makan Aphis sp. tetapi cukup memai(an kulit
telur saja. Sesudah berumur dua hari barulah mulai makan Aphis sp. Dari hasil pengamatan
makan larva setiap hari tidak sama. Sebanyak 10 ekor larva

ternyata bahwa kemampuan ari |
yars diamati hanya 8 YORE dapat berkembang menjadi pupa. Rata-rata jumlah inang yang di
J. larva  selama hidupnya (9-— 10 hari) jalah 220 ekor Aphis sp. Rata-rata

makan oleh seekor I SIS . : J hat
kemampuan makan tap 24 jam = 22 ekor. Disamping itu dapat pula diketahui| jumlah iang
yang dimakan tiap satt 1:nstar ialah : instar pertama.rata-rata 15,40 ekor; instar kedua rata

r; instar ketiga rata-rata 27,875 ekor; instar keempat rata-rata 44,125 ekor dan

rata 18,65 eko
instar kelima rata 95 — 114 ékor.

Hasil pengamatal selengkapnya dapat dilihat dalam tabel 3. N
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. ima <elama periode larva Coccinella repanda,
Tabel 3. Jumlah Aphis sp. yang dlmanis‘a __sil pe 4 v ‘J\
e | — B i " ) e _— il i . o mlah
-No. Umur larva (hari) uml:
lljrva ! . Nﬂjp
53 4 S0 17 &8 © 10 1 12|
l T —
5 12 32 10 30 31 47 46 30 10 258
III ' 8 g (1 25 29 48 24 33 44 38 6 0 261
Il o o 11 19 21 49 38 24 0 0o 0 0 171
v o 10 10 17 21 47 47 6 0 .0 0 0 158
\Y o 4 10 18 20 48 53 4 0 0 0 0 197
VI 0 4 8 15 36 48 50 50 10 0 0 0 221
VII o 6 10 25 40 56 56 62 48 3 0 0 306
VI o 3 14 18 24 47 17 35 11 19 0 0 188
IX o 3 & 10 27 7 : *
X o 4 8 9 * .
Jumlah 0 44 79 149 223 353 315 285 160 106 36 I0 1.760
Ratatata | 0 5,5 9,9 18,6 27,9 44,1 394 356 20 133 45 25 220

Catatan : * = larva mati, tidak diikut sertakan membagi rata-rata.
Dari data tersebut diatas maka dapat pula dijelaskan dalam bentuk gambar berikutnya, un-

tuk melihat kemampuan makan larva selama hidupnya. (Lihat grafik 1).
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hidupnya,
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2. Imago.: Kemampuah makan
ketahui bahwa stadium dewas

pustaka imago dapat hidup 2
madai.

Sce\v}cor imago selama hidupnya belum dapat diteliti. Seperti di-
a (imago) dapat hidup cukup lama, pernah disebutkan dalam
— 3 bulan apabila tersedia makanan dalam jumlah yang me

Pengucjigar_l; Eemamp.uan makan imago selama 24 jam menunjukkan bahwa dari 10 ekor imago
yagg "”6“ ; gnya hidup 9 ekor. Dalam waktu 24 jam satu ekor imago rata-rata memangsa
sebanya 65,66 ekor Aphis sp. Data selengkapnya dapat terlihat dalam tabel 4.

Tabel 4. Jumlah rata-rata Aphis sp. yang dimakan oleh kumbang C. repanda selama 24 jam.

1

No. Rata2 jumlah Aphis sp. yang di-
imago makan selama 24 jam. (ekor)

I 85,40
11 57,60
I 78,20
1 VT 63,00
v 46,20
VI 75,50
VII , 79,30
VIII 52,30
IX 53,50
X . mati
i L i~ Rata-rata 591,00
/Jgjfg- +3+¢ . Jumlah 65,66

V. Pembahasan dan Kesimpulan

Pembahasan

Coccinella repanda TH., mengenai morphelogi dan biologinya tidak banyak berheda dengaa
hasil penelitian para ahli yang terdahulu. Khusus mengenai lamanya masing-masing stadium
ti?isz:k %apat dibedakan dengan pustake sebab belum ada data tentang biologi C. repanda secara
lengkap yang pernah diuraikan dalam pustaka.

.. remampuan makan larva terdapat larva yang hidup sampai 12 hari. Hal
) szda Egﬁglﬁ{;ﬁgngﬁémuﬁlgkin disebabkan kondisi ekologi yang kurang seé)uai. Tetapi rata-
itu merupa hidupnya masih berkisar 9 — 10 hari. Rata-rata kemampuan makan tiap instar
rata ;daregéandainya terdapat 1.000 ekor Aphis sp. pada suatu pucuk tanaman maka diperkirakan
4f1 e O}fl.( n‘]arva sebanyak 45 — 46 ekor, atau imago sebanyak 15 — 16 ekor, untuk dapat
dlbutg b?zkari Aphis sp. terscbut dalam waktu 24 j.am. Tetapi tidaklah sedemikian halnya, ka-
mengb§ Sl;ﬂ 2 dilapangan_pada suatu populasi Aphis spp. diketemukan lebih dari satu jenis
;)err;?iat(l)?' da){am berbagai stadia, yang menyerang secara bersamaan.

Keadaan seperti tersebut dimuhz} hanya me rupak.an suatu gambaran saja, meskipun demikian
persoalan ini harus mendapat perhatian sebab mengingat bahwa C. repanda adalah sebagai salah

‘ | ) enting. Untuk itu perlu kiranya adq suatu peenlitian yang lebih baik supaya
Zigﬁreg;‘;(t;;]ﬁnielzanan predator tersebut secara alami. ey

Kesimpulan

Hasil penelitian biologi Coccinella repanda adalah sebagai berikut,
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e q ri. Stadium larva rata-rata’9 —- 1(.)~har1. St:adium prepupa o

Stadium felur T80 S 3;1 1rlzfitr;—mta 3—4 hari. Edaran (daur) hl.du‘P_ dari lelur sampag iI;a;a A
imago dapat hidup 1,5 — 2 bulan. 20

: _gis ari. Stadium pup ’
rata 1 — 2 hara]ktu 16 — 19 hatia Di Laboratorium 1

m. Larva ~mencapai pertumbuhgy,

memerlukan 'w
ai 110,347 'mm dan lebarnya 283,

'Rata-rata panjang telur 1,56 mm dan lebarnya 0,55 m
'-opti.m'um pada - winur 7 hari yaitu panjang ratasrata mcngup

mm.
rata-rata 65,66 ekor. Stadia larva selama higy.

a : akan imago dafam 24 jam
Kemampuan m ra%a«rata 220 ekor Apllis sp. atau SCbanyu}< £ 22 ekor tiap 24 jap

nya memerlukan mangsa
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Gambar 1, Telur

Keterangan

1. butir-butir telur

2. daun

Gambar 2. Larva

A.
1,
2
3.
4.
S.

arah ventral
alat mulut
kaki depan
kaki tengah
kaki belakang
caput
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A

B. arah dorsal

6. thorax
7. abdomen
| 10,35 mm
|—| 2,83 mm
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‘Gambar 3. Pupa

arah dorsal
arah ventral
thorax

‘caput

calon kaki depan
calon kaki tengah

5. calon kaki belakang -
6. calon anterna

7. calon sayap

8. abdomen

j————1 5,63 mm

|1/ 2,95 mm

Gambar 4, Imago

arah dorsal
arah ventral
antena
caput
thorax

N

alat mulut 0.
elytra 10.
~Coxa 11.
femur |
- tibia ‘
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